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1.1 Latar Belakang

Pisang (Musa sp) merupakan jenis buah tropis yang
tergolong dalam famili Musaceae. Tanaman pisang tergolong
herba raksasa dengan batang semu yang tersusun dari pelepah
daun. Buah pisang tersusun dalam tandan dan memiliki berbagai
bentuk, ukuran, dan warna tergantung pada varietasnya. Di
Sumatera Utara, Pisang Barangan merupakan jenis pisang yang
A “iers dan digemari. Potensi
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Statistik meningkat dari tahun hingga 2022. Namun, pada
tahun 2019, produksi pisang menurun sekitar 116.379 ton per
tahun dibandingkan dengan 118.648 ton per tahun pada tahun
2018. (Kementrian Pertanian  Republik Indonesia, 2019).
Berdasarkan hal tersebut perlu dilaksanakan upaya dalam
peningkatan produksi serta penanganan pasca panen yang baik
guna menjaga mutu serta kualitasnya.

Pasar tradisional umumnya menjadi tempat utama penjualan
Pisang Barangan. Banyaknya pisang yang di jual dengan kondisi
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mengalami  pembusukan dan kerusakan sehingga menyebabkan
penurunan mutu dan nilai jualnya. Kurangnya pengetahuan
penanganan pascapanen pada petani menjadi faktor utama
permasalahan ini. Pisang merupakan produk hortikultura yang
tergolong buah klimaterik yang tidak tahan lama di mana proses
pembusukan cepat sehingga mudah mengalami kerusakan fisik
(Arista et al., 2017). Kesalahan dalam penanganan pascapanen
dapat mempengaruhi kualitas buah, yang berdampak pada proses
pascapanen selama penylmpanan Untuk menjaga kualitas buah,
usia panen yang te hatt ertirabangkan. Petani  biasanya
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(Luditama, 2006). Distilat asap— ersebut dapat diaplikasikan
sebagai disinfektan buah dan sayur dalam mencegah serangan
penyakit pascapanen selama penyimpanan. Pengaplikasian asap
cair pada riset ini dimaksudkan guna memperpanjang umur
simpan dan mempertahankan mutu  selama  penyimpanan.
Pemanfaatkan asap cair pada Pisang Barangan menyebabkan
pisang menjadi steril dan mencegah dari serangan penyakit
pascapanen (Suhati et al., 2017.). Merujuk pada penelitian yang
telah dilaksanakan oleh Silsila (2011) tentang Pemanfaatan Asap
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Cair pada buah Pisang Ambon Curup serta Tanjung (2023) yang
mengaplikasikan asap cair tempurung kelapa pada buah Pisang
Barangan pada tingkat kematangan 3 yang mendapatkan
konsentrasi terbaik yaitu konsentrasi asap cair tempurung kelapa
10%, sehingga peneliti melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaplikasian Asap Carr Tempurung Kelapa Terhadap Mutu
Pisang Barangan (Musa acuminata L.)” menggunakan konsentrasi
yang sama guna menganalisis konsentrasi terbaik  untuk
mempertahankan mutu serta memperpanjang umur simpan Pisang

petani pisang

3 se1EZ— memperlambat
pembusukan buah Plsang 22 ®Selain itu konsentrasi yang
tepat dapat menjaga kualitas dan memperpanjang masa simpan
Pisang Barangan selama penyimpanan.

1.5 Hipotesis
Pengaplikasian asap cair tempurung Kkelapa mampu
mempertahankan mutu buah Pisang Barangan selama masa
penyimpanan.



